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ABSTRAK 

 

Latar belakang: Angka Kematian Ibu di Indonesia mencapai 189 per 100.000 kelahiran hidup, belum 

mencapai target SDGs yaitu 70 per 100.000 kelahiran hidup. Rendahnya pengetahuan ibu hamil tentang 

preeklampsia menjadi salah satu penyebab tingginya AKI di Indonesia.  

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas promosi kesehatan dengan metode 

ceramah dibandingkan dengan media video terhadap tingkat pengetahuan dan sikap pada ibu hamil 

tentang skrining serta rujukan preeklampsia.  

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental semu dengan rancangan non equivalent two 

groups design dan pendekatan cross sectional. Analisis statistik menggunakan uji T-Test, Mann 

Whitney, Wilcoxon, serta Chi Square.  

Hasil: Sebanyak 34 responden mengikuti penelitian ini hingga selesai. Hasil perbedaan pengetahuan 

berbeda secara signifikan pada kelompok metode ceramah (p=0,000) maupun media video (p=0,000) 

dengan selisih nilai pretest-posttest kelompok ceramah lebih tinggi dari kelompok media video serta 

terdapat perbedaan yang signifikan (p=0,004). Hasil perbedaan sikap tidak berbeda secara signifikan 

pada kelompok ceramah (p=1,000) maupun media video (p=0,317).  

Simpulan: Promosi kesehatan dengan metode ceramah dan media video efektif meningkatkan 

pengetahuan ibu hamil namun tidak pada sikap ibu hamil karena sebelum diberikan promosi kesehatan 

telah didapatkan sikap yang positif pada ibu hamil. Promosi kesehatan metode ceramah lebih efektif 

dibandingkan media video. 
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